BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji apakah Komite Audit,
Dewan Direksi dan kinerja keuangan yang mencakup Profitabilitas dan Likuiditas
berpengaruh terhadap pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan
sektor pertambangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Komite Audit dan Dewan Direksi memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan Sustainability Report pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar pada BEIl periode 2010 hingga 2015.Sedangkan untuk variabel
Profitabilitas dan Likuiditas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
Sustainability Report pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar pada
BEI periode 2010 hingga 2015. Hasil dari penelitian ini telah menjawab rumusan
masalah yang telah ditetapkan, sekaligus menandakan bahwa pada penelitian ini
hipotesis pertama (H1) dan hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima serta
menolak hipotesis ketiga (H3) dan hipotesis ke empat (H4).

Hasil dari penelitian mendukung bahwa Komite Audit dan Dewan
Direksi berpengaruh terhadap pengungkapan dengan Sustainability Report, hal ini
sejalan dengan teori agensi yang menjadi dasar dari penelitian ini. Performa dari
Komite Audit dan Dewan Direksi yang diproksikan melalui jumlah rapat yang

diselenggarakan merupakan upaya dalam penerapan Good Corporate Governance
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sehingga mampu mempengaruhi transparansi dalam pengungkapan laporan yang
sifatnya sukarela demi kepentingan para pemegang kepentingan, hal tersebut
sejalan dengan agensi teori yang menjelaskan terkait hubungan kontraktual antara
prinsipal dan agen, dimana pihak manajemen memiliki tanggung jawab demi
kepentingan para pemangku kepentingan dalam akses informasi dan transparansi
pengungkapan tanggung jawab secara sukarela terkait dengan aspek ekonomi

maupun non ekonomi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu, adanya hambatan-hambatan
pada proses pengumpulan data, seperti Sustainability Report dan laporan tahunan
perusahaan-perusahaan yang terpublikasi tidak lengkap di IDX maupun website
perusahaan, serta banyaknya perusahaan yang tidak sesuai dengan kriteria sampel
yang telah ditetapkan. Setelah proses seleksi data berdasarkan kriteria sampel,
hambatan lain muncul pada saat proses olah data, yaitu hasil uji statistik
menunjukan bahwa data sampel yang digunakan tidak terdistribusi dengan normal
serta tidak fit untuk memprediksi variabel dependen, sehingga outlier data yang
teridentifikasi harus dihapus dari sampel.

Total outlier data pada penelitian ini adalah 8,7% dari total
keseluruhan populasi atau 22% dari total sampel. Outlier data yang teridentifikasi
disebabkan karena, pada variabel dependen yaitu Sustainability Report terlalu
banyak nilai ekstrim yang diakibatkan tingkat pengungkapan Sustainability
Report perusahaan-perusahaan yang berbeda-beda serta masih banyak

perusahaan-perusahaan yang tidak menerapkan standar GRI-G4 pada laporan
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keberlanjutan perusahaan yang terintegrasi dalam Annual Report. adapun hal lain
yang menjadi keterbatasan pada penelitian ini yaitu ditemukannya alternatif
pengukuran Sustainability Report yang lain setelah penelitian ini berjalan, yaitu
alternatif pengukuran menggunakan analisis jalur dengan model Structural
Equation Modeling (SEM). SEM mencakup pengukuran struktur matriks
covariance atau disebut juga sebagai "analisis struktur covariance”. jika model
parameter-parameternya sudah diestimasi, maka model yang akan dihasilkan oleh
matrik covariance nantinya akan dapat dibandingkan dengan matrik kovarian
yang berasal dari data empiris. Jika kedua matrices konsisten satu dengan lainnya,
maka model persamaan struktural tersebut dapat dianggap sebagai eksplanasi
yang dapat diterima untuk hubungan-hubungan antara pengukuran-pengukuran

tersebut.

5.3 Saran

Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang
dapat diberikan kepada perusahaan-perusahaan go public di Indonesia dalam
mengungkapan laporan keberlajutan yaitu, untuk pengungkapan sukarela seperti
Sustainability Report sangat perlu di perhatikan untuk mengungkapkan
Sustainability Report sesuai dengan standar dan aturan yang berlaku sesuai
dengan standar yang di tetapkan oleh Global Reporting Initiative (GRI).
Mengingat bahwa masih sangat sedikit perusahaan yang mengungkapkan item
item yang seharusnya diungkapkan.

Untuk penelitian selanjutnya dengan topik serupa dengan penelitian

ini yaitu, peneliti harus memilih populasi sampel yang memungkinkan akan
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menghasilkan banyak sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Mengingat
bahwa pada penelitian ini menggunakan populasi sampel yaitu perusahaan sektor
pertambangan, maka sampel yang di dapat sangat terbatas dan resiko munculnya
outlier data saat pengujian statistik menjadi lebih besar.

Pada penelitian selanjutnya, peneliti juga dapat mengeksplore teknik
pengukuran menggunakan analisis jalur dengan model Structural Equation
Modeling (SEM), Salah satu keunggulan teknik-analisis menggunakan SEM ialah
kemampuan untuk membuat model konstruk-konstruk sebagai variabel laten atau
variabel yang tidak diukur secara langsung, namun diestimasi dalam model dari
variabel-variabel yang diukur yang diasumsikan mempunyai hubungan dengan
variabel latent. Dengan demikian hal ini memungkinkan bahwa pembuat model
secara eksplisit akan dapat mengetahui suatu pengukuran tidak reliabilitas dalam
model yang didalamnya teori mengijinkan hubungan struktural antara variabel-

variabel laten yang secara tepat dibuat suatu model.
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